
BAB I 

Pendahuluan 

1.1 Latar belakang Penelitian 

     Menurut WHO (2015) yang termasuk kedalam kesejahteraan suatu bangsa 

salah satunya diukur dari besarnya angka kematian (mortalitas). Makin tinggi 

angka kematian tersebut maka akan semakin rendah tingkat kesejahteraan suatu 

bangsa. Selain menunjukan derajat kesehatan dan tingkat kesejahteraan bangsa, 

angka tersebut juga akan menunjukan kualitas pelayanan kesehatan masyarakat 

di bangsa tersebut.1  

      Kematian neonatal disebabkan oleh proses fisiologis yang dialami ibu pada 

saat kehamilan, ketika ibu mengalami kehamilan tidak menutup kemungkinan 

untuk terkena risiko kematian neonatal dikarnakan ibu yang tidak mencukupi 

gizi ketika hamil. Selain itu bayi yang baru lahir sangat sensitif terhadap 

keadaan lingkungan dimana tempat orang tu bayi tinggal dan sangat erat 

kaitannya dengan status sosial orang tua bayi. Kemajuan yang dicapai dalam 

bidang pencegahan dan pemberantasan berbagai penyakit penyebab kematian 

akan tercermin secara jelas dengan menurunnya tingkat AKN. Dengan 

demikian angka kematian bayi merupakan tolok ukur yang sensitif dari semua 

upaya intervensi yang dilakukan oleh pemerintah khususnya di bidang 

kesehatan.2 

     Kematian  neonatal adalah bayi yang meninggal dalam kurun waktu 0 – 28 

hari setelah hari lahir pada 1.000 kelahiran pada waktu yang sama, periode 

neonatal ini merupakan waktu hidup yang rentan bagi kelangsungan hidup anak. 

Angka kematian neonatal (AKN) merupakan salah satu indikator derajat 

kesehatan menurut SDGs yang ketiga, “Ensure healthy lives and promoting 

well-being for all at all ages” menjelaskan bahwa menuntaskan kematian bayi 

dan balita melalui pencegahan yang ditargetkan pada tahun 2030 adalah salah 

satu dampak yang diharapkan.3 

     Trend angka kematian Neonatal di beberapa negara ASEAN adalah dengan 

perolehan angka 15 kematian per 1000 kelahiran hidup di Indonesia, 12 
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kematian per 1000 kelahiran hidup di China, 11 kematian neonatal per 1000 kelahiran hidup 

di Thailand, 8 kematian per 1000 kelahiran hidup di Sri Langka dan 7 kematian per 1000 

kelahiran hidup di Malaysia, berdasarkan perolehan angka diatas Indonesia menduduki 

kematian neonatal tertinggi yang masih belum mencapai target SDGs untuk meningkatkan 

kesejahteraan negara.3 

      Angka kematian bayi di Indonesia pada tahun 2019 adalah 21,12 angka ini menurun dari 

catatan kematian bayi pada tahun 2018 yang sebesar 21,86 dan pada tahun 2017 22,62 

kematian. Menurunnya angka kematian neoantal ini banyak dipengaruhi oleh beberapa 

penyediaan fasilitas kesehatan yang sudah baik, meskipun mengalami penurunan setiap 

tahunnya tetapi angka kematian neonatal di Indonesia masih tetaplah tinggi dibandingkan 

negara asia lainnya.4 

      Ada beberapa faktor  yang  menyebabkan kematian  neonatal yaitu faktor ibu, faktor bayi 

dan sosio demografi, faktor ibu seperti usia ibu yang berisiko akan mengalami kehamilan risiko 

tinggi dalam kejadian kematian neonatal. Menurut WHO (2004) ibu hamil yang berusia terlalu 

muda (kurang 20 tahun) meningkatkan risiko kematian neonatal 2 sampai 4 kali memiliki 

peluang risiko, lain halnya dengan wanita yang hamil berusia 20 sampai 35 tahun, dan 

frekuensi kematian neonatal mencapai 30% lebih tinggi pada ibu hamil diusia terlalu tua (diatas 

35 tahun) dibandingkan ibu hamil usia 20 – 35 tahun. Kematian bayi dapat terjadi pada jarak 

kehamilan yang pendek, WHO juga merekomendasikan jarak kehamilan yang ideal yaitu 2 

tahun antar kelahiran yang bertujuan untuk mempersiapkan kehamilan baru sekaligus 

mereduksi risiko yang mungkin akan terjadi pada kehamilan berikutnya.5  

      Selain itu faktor ibu yang juga mempengaruhi kematian neonatal adalah pendidikan ibu, 

dapat diketahui ibu yang berpendidikan tidak menutup kemungkinnan memiliki pengetahuan 

mengenai pola asuh bayi lebih baik dibandingkan ibu yang pendidikannya rendah. 

Pengetahuan mengenai pola asuh bayi ini sendiri senting dilakukan pada bayi yang baru lahir 

agar bayi mendapatkan asupan serta asuhan yang baik.6  

      Faktor lainnya yaitu dari faktor bayi salah satunya adalah berat bayi saat lahir, bayi yang 

lahir dengan berat tidak normal kurang dari 2500 gram atau berat bayi lahir rendah (BBLR) 

akan memiliki risiko 41,1 kali memiliki peluang mengalami kematian neonatal dibandingkan 

bayi yang lahir dengan berat lahirnya normal. Hal ini disebabkan oleh metabolisme yang 

dimiliki bayi belum maksimal dan masih tergolong rendah. 5 
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     Faktor berikutnya yaitu sosio demografinya seperti daerah tempat tinggal, daerah tempat 

tinggal ini dapat menunjukan terjadinya perbandingan kejadian penyakit dalam suatu daerah 

terutama pada daerah pedesaan dan perkotaan. Hal yang dapat menjadi penyebab terjadinya 

perbedaan frekuensi penyakit dan kematian adalah dari perbedaan pendapatan penduduk, 

komposisi umur penduduk, pekerjaan, kebiasaan dan perbedaan lingkungan hidup serta 

sanitasi.7 

     Beberapa penelitian pendukung juga membuktikan adanya kausalitas  antara usia ibu hamil, 

jarak kehamilan dan daerah tempat tinggal dengan kejadian kematian neonatal. Seperti dari 

penelitian yang dilakukan oleh Suryati (2018) dan Rachmadiani, AP (2018) mendapatkan 

bahwa usia ibu yang berisko  (kurang 20 tahun dan lebih 35 tahun) memiliki hubungan yang 

signifikat dengan kematian neonatal.8 

      Menurut penelitian Fitri (2017) yang dilakukan penelitian analisis multivariat yang 

menunjukan bahwa pengaruh jarak kelahiran terhadap kematian neonatal di indonesia kurang 

18 bulan memiliki resiko 2,86 kali lebih berisiko dibandingkan jarak kelahiran lebih 18 bulan9 

.Dan menurut Kurniawan dan melaniani (2018) jarak kehamilan kurang dari 4 tahun juga 

memiliki hubungan signifikan terhadap kematian neonatal yang jarak kehamilan kurang dari 4 

tahun mengalami kematian bayi lebih banyak dibandingkan dengan jarak kehamilan lebih dari 

4 tahun.7 

     Angka kematian Neonatal (AKN) usia 0 hingga 28 hari dalam 1.000 kelahiran hidup 

menurut daerah tempat tinggal, didaerah perkotaan dan pedesaan masih tinggi, 24 dalam 1.000 

kelahiran hidup di daerah perkotaan dan 23 dalam 1.000 kelahiran bayi hidup di daerah 

pedesaan, yang mana hal ini belum mencapai tujuan dan sasaran dari SDGs yang sudah 

ditargetkan pada tahun 2030 setiap negara untuk mengurangi kematian neonatal menjadi 12 

per 1.000 kelahiran.3 

      Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin melakukan penelitian tentang Hubungan Usia Ibu 

Hamil, Jarak Kehamilan  Dan Daerah Tempat Tinggal Terhadap Kejadian Kematian Neonatal 

Di Indonesia Berdasarkan Data SDKI 2017 

1.2 Perumusan Masalah       

Berdasarkan latarbelakang diatas diketahui bahwa kematian neonatal di Indonesia masih 15 

per 1000 kelahiran hidup dan hal ini masih belum mencapai target SDGs 2030 yang sudah 
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ditargetkan. Maka dapat dirumuskan masalah faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi 

kejadian Kematian Neonatal di Indonesia berdasarkan data SDKI 2017? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.  Tujuan umum  

      Mengetahui Faktor – Faktor yang Mempengaruhi kematian neonatal di Indonesia berdasarkan 

data SDKI tahun 2017 

2. Tujuan khusus  

a. Mengetahui gambaran usia ibu hamil di Indonesia berdasarkan data SDKI tahun 2017 

b. Mengetahui gambaran pendidikan ibu hamil di Indonesia berdasarkan data SDKI tahun 

2017 

c. Mengetahui gambaran jarak kehamilan di Indonesia berdasarkan data SDKI tahun 2017 

d. Mengetahui  gambaran urutan kelahiran di Indonesia berdasarkan data SDKI tahun 2017 

e. Mengetahui  gambaran Berat Bayi Lahir di Indonesia berdasarkan data SDKI tahun 2017 

f. Mengetahui  gambaran daerah tempat tinggal Ibu hamil di Indonesia berdasarkan data 

SDKI tahun 2017 

g. Mengetahui gambaran kuintil kekayaan Ibu hamil di Indonesia berdasarkan data SDKI 

tahun 2017 

h. Mengetahui hubungan usia ibu hamil terhadap kematian neonatal di Indonesia berdasarkan 

data SDKI tahun 2017 

i. Mengetahui hubungan pendidikan ibu hamil terhadap kematian neonatal berdasarkan data 

SDKI tahun 2017 

j. Mengetahui hubungan jarak kehamilan terhadap kematian neonatal di Indonesia 

berdasarkan data SDKI tahun 2017 

k. Mengetahui hubungan urutan kelahiran terhadap kematian neonatal berdasarkan data 

SDKI tahun 2017 

l. Mengetahui hubungan berat bayi lahir terhadap kematian neonatal berdasarkan data SDKI 

tahun 2017 

m. Mengetahui hubungan daerah tempat tinggal terhadap kematian neonatal berdasarkan data 

SDKI tahun 2017 
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n. Mengetahui hubungan kuintil kekayaan Ibu hamil terhadap kematian neonatal berdasarkan 

data SDKI tahun 2017 

o. Mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi kejadian kematian neonatal berdasarkan 

data SDKI tahun 2017 

1.4 Manfaat penelitian 

a.  Bagi Masyarakat 

Agar masyarakat mendapat pengetahuan mengenai kematian neonatal yang disebabkan oleh 

usia ibu hamil dan jarak kehamilan berdasarkan daerah tempat tinggal serta dapat 

meminimalisir angka kematian neonatal.  

b. Bagi Fakultas Kedokteran Dan Ilmu Kesehatan  

Dapat menjadi referensi bacaan ataupun literature yang dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan serta memperlengkap kepustakaan yang ada, sehingga dapat menunjang 

mahasiswa dalam melakukan penelitian.  

c. Bagi Peneliti selanjutnya 

Sebagai pengalaman dan penambah wawasan tentang kematian neonatal yang disebabkan 

oleh usia ibu hamil, jarak kelahiran serta daerah tempat tinggal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


